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MOTTO 

                     

           1 
 

“Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan 

menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para Nabi dan 

shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. 

Dan  Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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 QS. An-Nisa ayat : 26. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 

 

A. Konsonan 

 dl  = ض Tidak dilambangkan  = ا

 th  = ط    b  = ب

 dh  = ظ    t  = ت

 (koma menghadap ke atas) „ = ع    ts  = ث

 gh  = غ    j  = ج

  f  = ف      h  = ح

 q  = ق    kh  = خ

 k  = ك    d  = د

 l  = ل    dz  = ذ

 m  = م    r  = ر

  n  = ن    z  = ز

 w  = و    s  = س

 h  = ه    sy  = ش

 y  = ي    sh  = ص

 

 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan , namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) 

untuk pengganti lambing “ع”. 

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 

                                                           
2
 Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah, (Malang : Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Malang), h. 74-76.  
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 Vokal (a) panjang = â misalnya  قال  menjadi  qala 

 Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qila 

vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi duna 

 khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftong (aw) = و--- misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي--- misalnya خير menjadi          khayrun 

 

C. Ta’ marbuthah ( ة ) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدسة 

menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة الله menjadi fi rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 
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di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla. 

 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“… Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari 

muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan 

salat di berbagai kantor pemerintahan, namun …” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” 

dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 

sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 

Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs, dan bukan ditulis dengan “shalât. 
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ABSTRAK 

Faisal Azhari, NIM 11210010, 2015. Tinjauan Maqashid al-Syari’ah sebagai 

Hikmah al-Tasyri’ terhadap Hukum Wali dalam Pernikahan (Studi 

Komparatif Pandangan Imam Hanafi dan Imam Syafi’i dalam kajian 

hermeneutika dan Lintas Perspektif). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing : Erfaniah Zuhriah, MH. 

Kata Kunci : Maqashid al-Syari’ah, Hikmah al-Tasyri’, Wali, Komparatif, Imam 

Hanafi, Imam Syafi‟i, Hermeneutika. 

Peran dan kedudukan wali dalam pernikahan merupakan hal yang 

membutuhkan perhatian khusus. Hal ini tidak terlepas dari makna wali sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dalam menentukan sah tidaknya suatu pernikahan. 

Dalam teks Al-qur‟an maupun  hadits memang terdapat redaksi tentang dasar 

disyariatkannya wali dalam suatu pernikahan. Akan tetapi dalam beberapa 

literatur fiqh, terdapat beberapa perbedaan dalam penafsiran serta hasil ijtihad 

para ulama‟, terutama imam madzahib al-arba’ah. Dalam Islam, setiap hukum 

yang disyariatkan oleh Allah, pasti mempunyai maksud dan tujuan dibalik 

pensyariatannya. Maqashid al-Syari’ah merupakan maksud disyariatkannya suatu 

hukum. Sehingga dalam konteks ini, para mujtahid terus berusaha untuk mengkaji 

dan mendalami tentang teks-teks syari‟at untuk mengetahui maqashid al-syari’ah, 

tidak terkecuali tentang hukum wali dalam pernikahan.  

Permasalahan dalam penelitian ini, terbatas pada analisis perbedaan dan 

persamaan pandangan imam Hanafi dan imam Syafi‟i tentang hukum wali dalam 

pernikahan. Kemudian tentang analisis terhadap tinjauan maqashid al-syari’ah 

terhadap hukum wali dalam pernikahan dalam kajian hermeneutika. Dilanjutkan  

analisis maqashid al-syari’ah perspektif gender. Paradigma yang digunakan 

adalah tinjauan maqashid al-syari’ah menggunakan pendekatan hermeneutic. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian normatif (kepustakaan). Adapun sumber 

data yang dipakai yaitu sumber sekunder yang sudah tertulis dalam literatur kitab 

fiqh, menggunakan analisis komparatif. 

Kesimpulannya, terdapat beberapa perbedaan diantaranya tentang status 

wali sebagai rukun atau bukan dalam pernikahan, tentang perbedaan urutan wali 

nikah, kemudian perbedaan pendapat tentang sah atau tidaknya pernikahan yang 

dilakukan oleh wanita yang sudah baligh tanpa hadirnya wali. Adapun 

persamaannya, yakni tentang tidak sahnya pernikahan seorang anak yang belum 

baligh tanpa hadirnya wali. Sedangkan analisis maqashid alsyari’ah dalam kajian 

hermeneutika, dengan metodologi Fazlur Rahman, gerak ganda menjadikan 

sebuah pisau analisis dalam membantu menafsirkan pesan dalam Al-Qur‟an, yang 

lebih sesuai dengan kondisi zaman karena menggunakan pendekatan sosio-histori. 

Sedangkan menurut perspektif gender, dalam memaknai arti sebuah maqashid al-

syari’ah terhadap hukum wali dalam pernikahan, merupakan suatu solusi dalam 

menghadapi permasalahan tentang gender. Adapun keberadaan hak ijbar wali, 

bukan menjadi sebuah alasan pemaksaan, akan tetapi digunakan untuk melindungi 

perempuan yang belum dewasa, dan menjadi sarana komunikasi bagi perempuan 

yang sudah dewasa (baligh). 
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The role and position of marriage representative need special attention. It 

is due to its function as an inseparable part in determining marriage legitimacy. 

Qur'an and Hadith mention the basis of representative in a marriage. However, 

several fiqh literature have different interpretation and ulema ijtihad, especially 

imam madzahib al-arba'ah. In Islam, every law prescribed by God has its own 

purpose and reason. Maqashid al-Syari’ah is the purpose of law. Therefore, the 

mujtahid keep trying to study and comprehend sharia texts to understand 

Maqashid al-Syari’ah, including the law of marriage representative. 

The problems of the study consist of the differences and similarities 

analysis of Hanafi‟s and Shafi‟s‟s perspectives on the law of marriage 

representative. In addition, the study also analyzes the review of Maqashid al-

Syari’ah on the law of marriage representative in hermeneutics. Then maqashid 

al-syari’ah gender perspective analysis. The study employs the review of 

Maqashid al-Syari’ah using hermeneutic approach. It is a normative research 

which involves literary study. It employs secondary data written in fiqh kitab use 

the comparative analysis. 

In conclusion, the differences in the study include the status of marriage 

representative whether it is a main pillar in a marriage, the marriage representative 

order, and the legitimacy of marriage done by an adult woman without the 

presence of marriage representative. The similarities include the illegitimate status 

of marriage done by immature woman without the presence of her representative. 

In the maqashid al sharia analysis of hermeneutics, it is concluded that in the 

methodology of Fazlur Rahman, the double movement makes an analysis in 

interpreting messages of Quran, that more suitable to period condition, because it 

use sosio-history approach. While based gender perspective, to get sense of 

maqashid al-syari’ah on marriage representative , is a solution for the problem 

solving about gender. Ijbar right, not to be a necessity reason, but used fro to 

pretect women whom adult yet, and for the communication media by the adult 

women. 
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 ملخص البحث
. استعراض مقاصد الشريعة كحكمة التشريع 0112، في عام 11011111فيصل أزىري،رقم الطالب  

عن حكم الولي في النكاح )دراسة الدقارنة عن نظرية الإمام الشافعي والإمام حنفي في دراسة 
(. البحث العلمي. الأحوال الشخصية, كلية الشريعة، جامعة مولانا وبنٌ النظريات ىنًمينيتكا

 .MHإبراىيم الإسلامية الحكومية بمالانق .الدشرف: ارفانية زىرية،  مالك
 

, الكلمات الرئيسية:مقاصد الشريعة، حكمة التشريع، الولي، الدقارنة، الإمام الحنفي، الأمام الشافعي
 ىنًمينيتكا.

عن دورالولي وموقفو في النكاح ىو امر ضروري الذي يحتاج إلى الاىتمام الخاص. وىذا لايتخلع 
معنى الولي كالجزء الذي لايفصل في تعينٌ صحة النكاح او بطلو.وتوجد في القرآن الكريم أو الحديث 
النبوي كتابة عن اساس تشريع الولي في النكاح ولكن في بعض الفقو يوجد بعض الاختلافات في 

ام الذي شرعها الله التفسنًونتائج اجتهاد العلماء لا سيما أئمة الدذاىب الاربعة.وفي الإسلام كل الاحك
يوجد الدقاصد والاىداف  ورائها والدقاصد الشريعة ىي الدقصود من شريعة الحكم فلذلك في ىذه الحالة 
فالمجتهدون يحاولون ويجتهدون  للمراجعة والتعميق حول نصوص الشريعة الإسلامية لدعرفة الدقاصد الشريعة 

 ولا يستثنئ عن حكم الولي في النكاح
ذا البحث  تقتصر على تحليل الاختلاف والتشابو بنٌ نظرية الإمام الحنفي والإمام والدسألة في ى

الشافعي عن حكم الولي في النكاح. ثم عن التحليل عن استعراض الدقاصد الشريعة لحكم الولي في النكاح 
راض والنموذج الذي يستخدم ىو استع. genderوتحليل الدقاصد الشرعية لنظرية في دراسة ىنًمينيتكا.

الدقاصد الشريعة بنهج ىنًمينيتكا ونوع ىذا البحث ىو بحث الدكتبة وأما مصادرالبيانات التي تستخدم 
 .ىي: الدصادر الثانوية التي كتبت في كتب الفقو. واستخدام تحليل الدقارنة

وملخصو  توجد الاختلافات منها عن حالة الولي كالركن في النكاح اولا وعن الفرق في تسلسل 
ثم إختلاف الأراء عن صحة النكاح او بطلو التي فعلتها الدراءة البالغة بدون حضور الولي وأما التشابو  الولي

ىي لا يصح نكاح الدراءة  التي لم تبلغ بدون حضور الولي واما تحليل الدقاصد الشريعة في دراسة ىنًمينيتكا 
لتحليل في مساعدة تفسنً الأيات في استنتاج ان في منهجية فزل الرحمن الحركة الدزدوجة تجعل سكنٌ ا

 genderباستخدام منهج المجتمعي والتاريخي واما عند نظرية   الزمان الحاضرالتي تناسب بالقرأن الكريم 
  gender عن حكم الولي في النكاح ىي الحل في مواجهة الدشكلات الدقاصد الشريعةفي تعريف معني 

ار ولكن يستخدم لمحافظة النساء غنً البالغة ويكون وسائل واما كون حق الإجبار للولي غنً سبب الإجب
 الاتصلات للنساء البالغة.


